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Lampiran 01. Surat Terkait Penelitian  
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Lampiran 02. Transkip Wawancara Peneliti  

1. Nama Informan  : Made Hendra Mahayuda 

Jabatan    : Kepala Desa Telaga 

Alamat Wawancara  : Kantor Perbekel Desa Telaga 

Hari/Tanggal  : Rabu, 5 Maret 2025 (Pukul 09.01 WITA) 

 

Peneliti  : Apakah pemerintah desa sudah menerapkan sistem dan 

prosedur pengelolaan APBDes sesuai dengan peraturan 

yang berlaku? 

Narasumber : Itu pasti sudah menerapkan. Kami juga sudah menerapkan 

Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES). 

Peneliti  : Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan 

pengelolaan dana desa? 

Narasumber  : Dalam perencanaan pengelolaan yang terlibat yaitu 

Pemerintah Desa yang bertugas sebagai Pelaksana Kegiatan 

Anggaran (PKA), Sekdes selaku koordinator dan Kepala 

Desa sebagai penanggung jawab. 

Peneliti  : Bagaimana cara pemerintah desa menyampaikan informasi 

kepada masyarakat mengenai pertanggungjawaban dalam 

pengelolaan anggaran desa? 

Narasumber  : Untuk menyampaikan informasinya, kami memposting 

APBDes melalui semua akun Pemerintah Desa dan juga 

kami membuat papan pertanggungjawaban (Baliho) yang 

kami pasang disetiap titik-titik yang mudah diakses seperti 

di depan Kantor Desa dan di pertigaan desa. 

Peneliti  : Apa yang menyebabkan terjadinya defisit anggaran pada 

periode tahun 2020-2024? 

Narasumber : Defisit itu terjadi karena keterbatasan dari segi waktu dan 

dari segi kegiatan yang kami tidak bisa tebak kapan 

terjadinya contohnya seperti bencana alam. Namun defisit 

dalam anggaran desa ini nanti akan masuk dan ditetapkan di 
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SiLPA jadi nanti di SiLPA bisa digunakan untuk kegiatan di 

tahun berikutnya. Tetapi jika melihat dari capaian output itu 

sudah namun di SiLPA besar karena kendala diwaktu serta 

ditahun 2023 kami dapat dana afirmasi khususnya di Desa 

Telaga dengan nominal Rp140.000.000 anggaran itu keluar 

di akhir bulan November jadi kami tidak bisa merealisasikan 

sehingga pada akhirnya itu kami SiLPAkan dulu baru 

ditahun berikutnya kita eksekusi. Kemudian di tahun 2024 

itu banyak kegiatan politik seperti Pilpres dan Pilgub jadi 

waktu-waktu melaksanakan kegiatan banyak yang terpotong 

karena hal tersebut. 

Peneliti  : Apa strategi atau upaya-upaya yang diterapkan pemerintah 

desa untuk mengoptimalkan pengunaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) agar dapat 

mencapai tujuan Pembangunan desa dengan efisien dan 

efektif? 

Narasumber  : Kami mengapresiasi hasil pengukuran value for money yang 

sudah adik berikan karena dengan hasil ini memberikan 

kami gambaran yang jelas tentang kinerja keuangan desa 

kami selama 5 tahun. Kami dari pemerintah desa sudah 

melakukan beberapa langkah strategis untuk 

mengoptimalkan penggunaan APBDes seperti perencanaan 

yang matang. Setiap tahun, kami selalu memulai dengan 

Menyusun Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP) yang 

jelas dan terarah. RKP ini kami gunakan sebagai dasar dalam 

penyusunan APBDes, sehingga semua program yang 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Kami 

juga melakukan evaluasi berkala terhadap realisasi anggaran 

untuk memastikan apakah pencapaian kami sudah sesuai 

dengan target. Selain itu, kami memperketat pengendalian 

belanja dan pengawasan internal bersama seluruh perangkat 

desa. Kami fokus pada efisiensi anggaran dengan meninjau 
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kembali setiap pos pengeluaran dan memprioritaskan 

kegiatan yang benar-benar dibutuhkan masyarakat. Untuk 

meningkatkan efektivitas, kami juga melibatkan masyarakat 

dalam proses perencanaan dan evaluasi melalui 

Musyawarah Desa (Musdes). Kami menekankan 

transparansi dalam pengelolaan anggaran dan 

memanfaatkan teknologi untuk memungkinkan masyarakat 

memantau penggunaan anggaran secara real-time. Melihat 

hasil pengukuran value for money tadi kami berharap 

dengan langkah-langkah ini, kami dapat terus meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas penggunaan anggaran, serta 

menciptakan pembangunan desa yang lebih berkelanjutan. 

Peneliti  : Apakah pemerintah desa melakukan pembelian barang dan 

jasa dengan kualitas yang tingi pada harga yang rendah 

untuk memastikan penggunaan anggaran yang ekonomis? 

Narasumber  : Kami dari Pemerintah Desa selalu memilih terlebih dahulu 

jika akan melakukan pembelian barang atau jasa yaitu 

dengan cara memilih produk yang terbaik dengan harga 

yang kompetitif dengan kualitas yang baik. Dalam 

melakukan pembelian barang dan jasa kami mengikuti 

Peraturan Bupati (Perbub) No 77 tentang Standar Harga 

Satuan Barang/Jasa yang sudah mengatur harga untuk 

berbagai macam barang. Sebagai contoh yaitu bahan 

material seperti semen, harga tertinggi yang ditetapkan di 

Kabupaten adalah Rp90.000. namun, kami tidak hanya 

mengandalkan harga tersebut. Kami akan melakukan survei 

lapangan untuk mencari harga yang lebih rendah dan 

memilih harga terendah dari yang ditemui, dengan tetap 

memastikan bahwa kualitas barangnya tidak hanya sesuai 

standar bahkan bisa lebih tingi dari yang ditetapkan.  

Peneliti  : Bagaimana pemerintah desa memastikan bahwa sumber 

daya dan dana yang digunakan untuk setiap program atau 
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kegiatan dapat menghasilkan output yang optimal dengan 

pengeluaran serendah mungkin? 

Narasumber  : Untuk memastikan setiap program atau kegiatan dapat 

menghasilkan output yang optimal dengan pengeluaran 

serendah mungkin, kami selalu memulai dengan 

perencanaan yang matang. Setiap kegiatan yang 

direncanakan pasti dilengkapi dengan RAB yang terperinci 

dan disesuaikan dengan kebutuhan riil di lapangan. Selain 

itu, kami melakukan pengawasan ketat terhadap 

penggunaan dana dan sumber daya yang ada, serta selalu 

mencari cara untuk mengoptimalkan setiap anggaran. 

Peneliti  : Bagaimana Pemerintah Desa Telaga memastikan bahwa 

setiap program atau kegiatan yang dilaksanakan dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan dan memberikan manfaat 

maksimal bagi masyarakat? 

Narasumber  : Kami memastikan setiap program mencapai tujuannya 

dengan melakukan perencanaan yang matang dan terperinci. 

Selain itu, kami rutin mengadakan evaluasi untuk memantau 

perkembangan kegiatan dan mengatasi kendala yang 

muncul. Kami juga melibatkan masyarakat dalam proses 

evaluasi melalui Musyawarah Desa agar mereka bisa 

memberikan masukan langsung. Dengan cara ini, kami 

dapat memastikan bahwa setiap program memberikan 

manfaat yang maksimal bagi masyarakat. 

Peneliti : Dilihat dari pengukuran ekonomi, apa faktor-faktor yang 

menyebabkan peningkatan hasil persentase ekonomi yang 

signifikan setiap tahunnya? 

Narasumber : Peningkatan yang signifikan dalam persentase hasil 

ekonomi desa kami setiap tahunnya dapat dikaitkan dengan 

beberapa faktor. Salah satunya adalah komitmen kami untuk 

selalu memperbaiki perencanaan dan pelaksanaan setiap 

tahunnya. Kami mengidentifikasi dan menganalisis hasil 
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dari tahun-tahun sebelumnya, sehingga kami dapat 

memperbaiki kelemahan yang ada dan lebih optimal dalam 

mengelola anggaran. Selain itu, kami juga memprioritaskan 

efisiensi dalam penggunaan anggaran, dengan 

meminimalkan pengeluaran yang tidak diperlukan dan 

memastikan bahwa setiap anggaran yang dikeluarkan benar-

benar memberikan dampak positif bagi masyarakat. 

Peneliti  : Apa yang menyebabkan hasil pengukuran efisiensi ditahun 

2020,2022 dan 2024 tidak efisien, sedangkan ditahun 2021 

dan 2023 hasil persentase menunjukkan kategori efisien dan 

sangat efisien? 

Narasumber  : Pada tahun 2020,2022, dan 2024 APBDes masuk ke kategori 

tidak efisien hal ini terjadi karena beberapa faktor. Ditahun 

2020, pandemi Covid-19 menyebabkan sebagian besar 

anggaran dialihkan untuk penanganan bencana, sehingga 

mengakibatkan pengeluaran lebih tinggi dari perencanaan 

sebelumnya. Di tahun 2022, meskipun Covid-19 mulai 

melandai, pemulihan berbagai sektor yang terdampak 

pandemi masih membutuhkan anggaran tambahan, sehingga 

perbaikan anggaran masih terhambat. Pada tahun 2024, 

kami melaksanakan berbagai program pembangunan 

infrastruktur, seperti perbaikan jalan dan pembangunan 

fasilitas umum yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat 

namun, kenaikan harga bahan bangunan dan tenaga kerja 

menyebabkan pengeluaran melebihi anggaran yang 

diperkirakan. 

Peneliti : Hasil persentase efektivitas ditahun 2020-2023 

menunjukkan hasil cukup efektif namun ditahun 2024 

menunjukkan kategori kurang efektif. Apa faktor-faktor 

yang menyebabkan penurunan hasil efektivitas pada tahun 

2024? 
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Narasumber : Pada tahun 2020-2023, kami tetap berusaha menjaga agar 

anggaran digunakan seefisien mungkin kami merealisasikan 

anggaran tepat pada yang kami rencanakan walaupun 

terhalang oleh covid-19. Namun, pada tahun 2024, itu bisa 

dibilang tahun politik banyak sekali ada kegiatan pemilu 

yang menyebabkan beberapa program tertunda yang sudah 

kami rencanakan diawal tidak terlaksana sesuai dengan 

rencana, sehingga anggaran yang dikeluarkan tidak sesuai 

dengan yang direncanakan diawal nah mungkin ini jadi 

salah satu penyebab hasil efektivitas kami jadi kurang 

efektif.  
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2. Nama Informan  : I Ketut Sucipta 

Jabatan    : Sekretaris Desa Telaga 

Alamat Wawancara  : Kantor Perbekel Desa Telaga 

Hari/Tanggal  : Rabu, 5 Maret 2025 (Pukul 10.15 WITA) 

 

Peneliti  : Apakah pemerintah desa sudah menerapkan sistem dan 

prosedur pengelolaan APBDes sesuai dengan peraturan 

yang berlaku? 

Narasumber : Ya, kami sudah menerapkan karena hal itu harus ditaati. Jadi 

kami harus menerapkannya sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

Peneliti  : Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan 

pengelolaan dana desa? 

Narasumber  : Perencanaan pengelolaan dana desa yang terlibat pertama 

sudah pasti Bapak Perbekel, kemudian ada Badan 

Pemusyawarata Desa (BPD) juga ikut terlibat, Kaur 

Perencanaan dan semua stakeholder yang ada di Pemerintah 

Desa. 

Peneliti  : Bagaimana cara pemerintah desa menyampaikan informasi 

kepada masyarakat mengenai pertanggungjawaban dalam 

pengelolaan anggaran desa? 

Narasumber  : Cara pertama yitu mulai dari pemasangan Papan Baliho 

APBDes informasi kemudian melalui website desa dan kita 

juga melakukan sosialisasi di paruman desa. 

Peneliti  : Apa yang menyebabkan terjadinya defisit anggaran pada 

periode tahun 2020-2024? 

Narasumber : Yang menyebabkan hal ini terjadi karena di Induk kita 

belum mengetahui anggaran SiLPA tahun berikutnya, 

sehingga dalam perencanaan kita anggarkan SiLPA definitif 

terlebih dahulu. Nah, semua anggaran pasti ada defisir tapi 

hal ini ditutupi oleh SiLPA yang berjalan. 
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Peneliti  : Apa strategi atau upaya-upaya yang diterapkan pemerintah 

desa untuk mengoptimalkan pengunaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) agar dapat 

mencapai tujuan Pembangunan desa dengan efisien dan 

efektif? 

Narasumber  : Kami sangat mengapresiasi hasil pengukuran value for 

money yang telah adik berikan, karena ini memberikan kami 

gambaran yang sangat jelas mengenai efisiensi dan 

efektivitas penggunaan anggaran desa selama lima tahun 

terakhir. Sebagai Sekretaris Desa, kami selalu berusaha 

mendukung langkah-langkah strategis yang telah dilakukan 

oleh Kepala Desa. Salah satunya adalah dengan memastikan 

bahwa seluruh administrasi desa berjalan dengan baik, 

termasuk pencatatan dan pelaporan anggaran yang 

transparan. Kami bekerja sama dengan seluruh perangkat 

desa untuk memastikan bahwa rencana kerja desa yang telah 

disusun dapat diimplementasikan dengan baik dan sesuai 

dengan prioritas kebutuhan masyarakat. Kami juga 

memfasilitasi Musyawarah Desa yang terbuka agar setiap 

keputusan mengenai anggaran dan program desa dapat 

disampaikan dengan jelas kepada masyarakat. Dan yang 

terakhir yaitu kami juga berusaha untuk memaksimalkan 

sumber-sumber pendapatan desa termasuk Dana Desa, 

Alokasi Dana Desa (ADD), dan pendapatan desa lainnya.  

Peneliti  : Apakah pemerintah desa melakukan pembelian barang dan 

jasa dengan kualitas yang tingi pada harga yang rendah 

untuk memastikan penggunaan anggaran yang ekonomis? 

Narasumber  : Dalam pembelian barang dan jasa, kami selalu berusaha 

untuk mendapatkan kualitas yang terbaik dengan harga yang 

paling efisien. Kami mengacu pada Peraturan Bupati No 77 

yang telah mengatur harga satuan barang dan jasa, namun 

kami tidak berhenti di situ. Kami juga melakukan survei 



103 

 

 
 

pasar untuk mencari harga yang lebih kompetitif, tanpa 

mengurangi kualitas barang atau jasa yang kami beli. 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa anggaran desa 

digunakan secara ekonomis, namun tetap memenuhi standar 

yang telah ditetapkan. 

Peneliti  : Bagaimana pemerintah desa memastikan bahwa sumber 

daya dan dana yang digunakan untuk setiap program atau 

kegiatan dapat menghasilkan output yang optimal dengan 

pengeluaran serendah mungkin? 

Narasumber  : Kami memastikan setiap program atau kegiatan dapat 

menghasilkan output yang optimal dengan mengelola 

sumber daya dan dana seefisien mungkin melalui 

perencanaan yang matang. Setiap program atau kegiatan 

yang kami lakukan pasti diawali dengan penyusunan 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang jelas dan sesuai 

dengan kebutuhan untuk menghindari pemborosan. Selain 

itu, kami juga melakukan pemeliharaan sumber daya 

penting seperti sumber air bersih secara efisien untuk 

memastikan keberlanjutan dan manfaat jangka panjang. 

Meskipun ada keterbatasan anggaran, dengan perencanaan 

yang tepat, pemerintah desa berhasil mencapai sekitar 80-

90% output yang direncanakan, memberikan manfaat nyata 

bagi masyarakat dengan penggunaan dana yang serendah-

rendahnya. 

Peneliti  : Bagaimana Pemerintah Desa Telaga memastikan bahwa 

setiap program atau kegiatan yang dilaksanakan dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan dan memberikan manfaat 

maksimal bagi masyarakat? 

Narasumber  : Untuk memastikan program berjalan dengan baik, kami 

selalu memulai dengan perencanaan yang jelas dan 

terstruktur. Kami juga mengadakan rapat evaluasi secara 

rutin untuk memantau pelaksanaan program dan 
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memastikan semua berjalan sesuai rencana. Jika ada 

hambatan, kami segera mencari solusi bersama, serta 

melibatkan masyarakat dalam setiap prosesnya agar 

hasilnya sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Peneliti : Dilihat dari pengukuran ekonomi, apa faktor-faktor yang 

menyebabkan peningkatan hasil persentase ekonomi yang 

signifikan setiap tahunnya? 

Narasumber  :  Peningkatan yang signifikan ini terjadi karena kami selalu 

melakukan perencanaan dengan mengkaji kegiatan yang 

telah dilaksanakan di tahun-tahun sebelumnya untuk 

mengetahui kekurangan yang ada. Hal ini membantu kami 

memperbaiki pelaksanaan dan mengoptimalkan anggaran 

ditahun berikutnya terutama di tahun 2024, apalagi ditahun 

2021 itu terjadi covid-19 tapi kami terus berusaha untuk 

mencapai hasil yang lebih baik dengan meminimalkan 

pengeluaran yang tidak penting. Selain itu, kendala yang ada 

di desa tidak terlalu besar sehingga kami bisa menutupi 

semua pengadaan bahan dan kebutuhan lainnya dengan 

baik. Kami juga melakukan kegiatan sosialisasi kepada 

masyarakat secara aktif termasuk melalui pemasangan 

papan informasi di tempat umum. Sampai saat ini 

transparansi juga menjadi salah satu prioritas kami terutama 

dengan perkembangan teknologi yang semakin maju jadi 

kami memanfaatkannya agar masyarakat bisa mengakses 

secara online melalui website desa apa yang tertuang dalam 

APBDes dan memastikan penggunaan anggaran dilakukan 

dengan benar.  

Peneliti  : Apa yang menyebabkan hasil pengukuran efisiensi ditahun 

2020,2022 dan 2024 tidak efisien, sedangkan ditahun 2021 

dan 2023 hasil persentase menunjukkan kategori efisien dan 

sangat efisien? 
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Narasumber  : Penyebabnya berbagai macam seperti di tahun 2020, sudah 

pasti karena ada pandemi Covid-19 mengharuskan untuk 

mengalihkan dana ke penanganan darurat, yang membuat 

pengeluaran melebihi anggaran. Tahun 2022, meskipun 

Covid-19 mulai mereda, kami masih harus mengeluarkan 

anggaran ekstra untuk pemulihan ekonomi. Sedangkan di 

tahun 2024, kami sudah merencanakkan pembangunan, 

tetapi sulit ditenaga kerja karena kenaikan jasanya sehingga 

anggaran yang sudah kami rencanakan sebelumnya tidak 

mencukupi. Namun, ditahun ini kami akan belajar dari 

kesalahan sebelumnya sehingga kami harap kami bisa 

menggunakan anggaran seefisien mungkin. 

Peneliti : Hasil persentase efektivitas ditahun 2020-2023 

menunjukkan hasil cukup efektif namun ditahun 2024 

menunjukkan kategori kurang efektif. Apa faktor-faktor 

yang menyebabkan penurunan hasil efektivitas pada tahun 

2024? 

Narasumber : Di tahun 2020-2023, kami cukup efektif dalam penggunaan 

anggaran meskipun ada tantangan akibat pandemi kami 

masih bisa mengendalikannya. Nah di tahun 2024, seperti 

yang diketahui itu kan tahun pemilihan, bisa dibilang dari 

awal sampai akhir sehingga hal ini menyebabkan beberapa 

kegiatan yang telah direncanakan tertunda, sehingga 

pengeluaran anggaran lebih rendah dari yang diperkirakan 

diawal karena keterbatasan waktu. 
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3. Nama Informan  : I Putu Deva Aryanda 

Jabatan    : Kepala Urusan (Kaur) Keuangan Desa Telaga 

Alamat Wawancara  : Kantor Perbekel Desa Telaga 

Hari/Tanggal  : Rabu, 5 Maret 2025 (Pukul 09.55 WITA) 

 

Peneliti  : Apakah pemerintah desa sudah menerapkan sistem dan 

prosedur pengelolaan APBDes sesuai dengan peraturan 

yang berlaku? 

Narasumber : Tentu saja kami sudah menerapkan sistem dan prosedur 

pengelolaan APBDes sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Kami juga aktif menggunakan aplikasi Sistem Keuangan 

Desa untuk memastikan semua kegiatan keuangan dicatat 

dengan benar dan sesuai ketentuan. 

Peneliti  : Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan 

pengelolaan dana desa? 

Narasumber  : Untuk perencanaan yang pertama terlibat yaitu Bapak 

Perbekel (Kepala Desa) kemudian Bapak Sekdes, Kaur 

Perencanaan dan yang terakhir yaitu Kaur Keuangan 

Peneliti  : Bagaimana cara pemerintah desa menyampaikan informasi 

kepada masyarakat mengenai pertanggungjawaban dalam 

pengelolaan anggaran desa? 

Narasumber  : Untuk hal ini biasanya melalui Poster (Baliho), di Web Desa 

dan juga dimedia sosial. Biasanya baliho kami pasang 

dibeberapa titik desa agar masyarakat bisa melihat 

penggunaan anggaran. 

Peneliti  : Apa yang menyebabkan terjadinya defisit anggaran pada 

periode tahun 2020-2024? 

Narasumber : Yang menyebabkan defisit anggaran adalah dari anggaran 

pajak dan retribusi yang dimana ada beberapa tahun yang 

Triwulan II dan Triwulan III tidak cair dari kabupaten. 

Selain itu, defisit juga dikarenakan keterbatasan waktu 

selama merealisasikan anggaran. Apalagi banyak kegiatan 
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yang tertunda karena ada bencana, kegiatan pilpres, covid, 

sehingga menyebabkan anggaran desa defisit. 

Peneliti  : Apa strategi atau upaya-upaya yang diterapkan pemerintah 

desa untuk mengoptimalkan pengunaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) agar dapat 

mencapai tujuan Pembangunan desa dengan efisien dan 

efektif? 

Narasumber  : Sebagai Kaur Keuangan, saya sangat menghargai hasil 

pengukuran value for money ini karena memberikan 

gambaran yang jelas tentang bagaimana kami mengelola 

keuangan desa dengan lebih efisien. Sejak awal, kami selalu 

berupaya untuk merencanakan anggaran dengan cermat 

berdasarkan prioritas kebutuhan masyarakat yang telah 

disepakati melalui Musyawarah Desa. Pengendalian belanja 

dan pemantauan anggaran secara berkala merupakan bagian 

dari langkah strategis kami untuk memastikan anggaran 

digunakan secara maksimal sesuai dengan tujuan. Kami 

terus memperbaiki sistem pelaporan keuangan desa dan 

menggunakan teknologi untuk mempermudah pengawasan 

dan transparansi. Dengan evaluasi yang dilakukan secara 

rutin, kami berharap dapat terus meningkatkan pengelolaan 

keuangan desa agar lebih efisien dan efektif di masa depan. 

Peneliti  : Apakah pemerintah desa melakukan pembelian barang dan 

jasa dengan kualitas yang tingi pada harga yang rendah 

untuk memastikan penggunaan anggaran yang ekonomis? 

Narasumber  : Iya tentu, kami selalu memastikan bahwa setiap pembelian 

barang dan jasa dilakukan dengan harga yang wajar dan 

sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan. Kami 

mengikuti Perbub No 77 sebagai acuan harga, tetapi kami 

juga melakukan pengecekan dan survei harga di pasar untuk 

mendapatkan harga yang lebih rendah, namun tetap menjaga 

kualitas barang dan jasa yang kami beli. Hal ini penting agar 
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penggunaan anggaran desa bisa lebih efisien, dan 

masyarakat tetap mendapatkan hasil yang berkualitas. 

Peneliti  : Bagaimana pemerintah desa memastikan bahwa sumber 

daya dan dana yang digunakan untuk setiap program atau 

kegiatan dapat menghasilkan output yang optimal dengan 

pengeluaran serendah mungkin 

Narasumber  : Pemerintah desa selalu memastikan bahwa penggunaan 

dana di setiap program dilakukan dengan efisien. Kami 

melakukan perencanaan anggaran yang sangat teliti dan 

melakukan verifikasi anggaran yang diperlukan agar tidak 

terjadi pemborosan. Setiap pengeluaran harus dipastikan 

memberikan nilai yang maksimal dengan biaya yang 

minimal. Kami juga bekerja sama dengan pihak terkait 

untuk memastikan bahwa pengadaan barang dan jasa 

dilakukan dengan harga yang terbaik, namun tetap 

memperhatikan kualitas. Dengan cara ini, kami bisa 

mencapai output yang optimal dengan dana yang tersedia. 

Peneliti  : Bagaimana Pemerintah Desa Telaga memastikan bahwa 

setiap program atau kegiatan yang dilaksanakan dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan dan memberikan manfaat 

maksimal bagi masyarakat? 

Narasumber  : Kami memastikan setiap program atau kegiatan dapat 

mencapai tujuan dan memberikan manfaat maksimal bagi 

masyarakat dengan melakukan evaluasi rutin setiap tahun 

untuk mengidentifikasi kendala dalam pelaksanaan 

program. Selain itu, kami menyusun Rencana Kerja 

Tahunan (RKT) yang jelas dan terarah, serta melakukan 

rapat evaluasi bulanan yang dipimpin oleh Kepala Desa. 

Kami juga melibatkan tim perencana dan pengawasan, serta 

melakukan audit rutin bersama Inspektorat untuk 

memastikan dana yang dikeluarkan sesuai dan output yang 

dihasilkan mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Peneliti : Dilihat dari pengukuran ekonomi, apa faktor-faktor yang 

menyebabkan peningkatan hasil persentase ekonomi yang 

signifikan setiap tahunnya? 

Narasumber : Peningkatan ini terjadi karena kami melakukan evaluasi 

secara rutin untuk meningkatkan kinerja keuangan desa. 

Dulunya desa kami berstatus desa berkembang, namun 

sekarang sudah menjadi desa mandiri. Salah satu faktor 

keberhasilan ini adalah evaluasi dan perencanaan yang kami 

lakukan setiap tahunnya untuk mengoptimalkan anggaran. 

Selain itu kami juga melakukan Kerjasama yang baik antara 

pemerintah desa dengan lembaga-lembaga lain seperti BPD, 

LPM serta lembaga-lembaga lain yang berada dibawah 

naungan pemerintah desa. Kami bekerja sama untuk 

memastikan bahwa semua program terlaksana dengan baik 

dan anggaran digunakan secara efisien. 

Peneliti  : Apa yang menyebabkan hasil pengukuran efisiensi ditahun 

2020,2022 dan 2024 tidak efisien, sedangkan ditahun 2021 

dan 2023 hasil persentase menunjukkan kategori efisien dan 

sangat efisien? 

Narasumber  : Pada tahun 2020-2022 kami masuk ke bencana covid, 

namun ditahun 2021 kami bisa memperbaiki untuk 

mengendalikan belanja dengan lebih baik. Meskipun kami 

sudah berupaya untuk melakukan perbaikan namun ditahun 

2022 terdapat beberapa pengeluaran yang lebih tinggi 

karena masa-masa landai covid sehingga ada kebutuhan 

mendesak untuk memulihkan beberapa kegiatan yang 

terdampak ekonomi. Ditahun 2023, kami kembali bisa 

mengendalikan belanja sesuai dengan perencanaan kami 

karena kegiatan-kegiatan yang ada ditahun 2023 tidak 

terlalu mendesak. Namun, ditahun 2024 ada beberapa 

pengeluaran untuk program-program yang kami lakukan 

untuk masyarakat yang ternyata tidak sesuai dengan rencana 
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anggaran kami sehingga ditahun 2024 kami kembali tidak 

efisien. 

Peneliti : Hasil persentase efektivitas ditahun 2020-2023 

menunjukkan hasil cukup efektif namun ditahun 2024 

menunjukkan kategori kurang efektif. Apa faktor-faktor 

yang menyebabkan penurunan hasil efektivitas pada tahun 

2024? 

Narasumber : Pada tahun 2020-2023, meskipun ada dampak dari pandemi, 

kami dapat mengelola anggaran dengan cukup baik 

sehingga sesuai antara realisasi dengan target anggarannya. 

Namun, pada tahun 2024, ada kegiatan politik seperti 

Pilpres, Pilgub dan yang lainnya yang mengganggu 

beberapa kegiatan yang seharusnya dilaksanakan, yang 

berdampak pada penggunaan anggaran yang lebih sedikit 

dari yang telah direncanakan. 
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4. Nama Informan  : I Made Suasnawa 

Jabatan    : Kepala Urusan (Kaur) Perenacanaan Desa Telaga 

Alamat Wawancara  : Kantor Perbekel Desa Telaga 

Hari/Tanggal  : Rabu, 5 Maret 2025 (Pukul 09.30 WITA) 

 

Peneliti  : Apakah pemerintah desa sudah menerapkan sistem dan 

prosedur pengelolaan APBDes sesuai dengan peraturan 

yang berlaku? 

Narasumber : Sudah, karena itu merupakan hal wajib. Kita juga 

menggunakan Sistem Keuangan Desa agar sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

Peneliti  : Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan 

pengelolaan dana desa? 

Narasumber  : Dalam proses perencanaan pengelolaan dana desa, yang 

terlibat antara lain Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kaur 

Keuangan, Kaur Perencanaan, serta BPD. Semua pihak ini 

bekerja sama untuk menyusun dan merencanakan anggaran 

yang sesuai dengan kebutuhan dan prioritas desa. 

Peneliti  : Bagaimana cara pemerintah desa menyampaikan informasi 

kepada masyarakat mengenai pertanggungjawaban dalam 

pengelolaan anggaran desa? 

Narasumber  : Kita menyampaikan pertanggungjawaban pengelolaan 

anggaran desa melalui berbagai cara, seperti pemasangan 

baliho di beberapa titik strategi informasi di desa, melalui 

media sosial resmi desa, serta mempublikasikannya di 

website desa. Selain itu, kita juga mengadakan musdes 

untuk memberikan penjelasan langsung terkait penggunaan 

anggaran desa. 

Peneliti  : Apa yang menyebabkan terjadinya defisit anggaran pada 

periode tahun 2020-2024? 

Narasumber : Terjadinya defisit anggaran pada tahun 2020-2024 ada 

beberapa faktor penyebabnya seperti ditahun 2020 itu ada 
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Covid-19 kemudian ada juga kegiatan Pilpres dan Pilgub 

yang mengganggu waktu pelaksanaan anggaran. Kemudian 

ada juga anggaran yang tidak bisa ditebak seperti bencana 

alam. Jadi, meskipun sudah direncanakan, ada beberapa 

kegiatan yang tidak bisa terlaksana sesuai waktu, dan 

akhirnya anggaran yang tidak terealisasi itu dimasukkan ke 

SiLPA untuk dipakai di tahun berikutnya. 

Peneliti  : Apa strategi atau upaya-upaya yang diterapkan pemerintah 

desa untuk mengoptimalkan pengunaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) agar dapat 

mencapai tujuan Pembangunan desa dengan efisien dan 

efektif? 

Narasumber  : Saya sangat menghargai hasil pengukuran value for money 

ini, yang memberikan gambaran mengenai keberhasilan 

langkah-langkah perencanaan yang telah dilakukan selama 

ini. Sebagai Kaur Perencanaan, saya bertanggung jawab 

untuk memastikan bahwa setiap rencana pembangunan desa 

disusun dengan jelas dan terarah, serta sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat yang telah diidentifikasi. Proses 

penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP) 

dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak, baik dari 

perangkat desa maupun masyarakat, agar setiap program 

yang dijalankan dapat memberikan manfaat maksimal. 

Pemerintah desa juga terus berusaha untuk memastikan 

bahwa kegiatan yang didanai oleh APBDes dapat terlaksana 

dengan efisien dan berdampak positif bagi masyarakat. 

Melalui evaluasi dan pemantauan berkala, kami berharap 

bahwa langkah-langkah ini dapat semakin meningkatkan 

kualitas perencanaan pembangunan desa ke depan. 

Peneliti  : Apakah pemerintah desa melakukan pembelian barang dan 

jasa dengan kualitas yang tingi pada harga yang rendah 

untuk memastikan penggunaan anggaran yang ekonomis? 
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Narasumber  : Setiap pembelian barang dan jasa kita selalu melakukan 

survei terlebih dahulu. Hal ini kita lakukan untuk mencari 

harga terendah tapi dengan kualitas yang tinggi juga. 

Dipembelian barang dan jasa itu sudah ada Perbub 77 yang 

mengatur dan memberikan start harga tapi dari kami tetap 

melakukan survei dengan tujuan pengeluaran yang lebih 

efisien dan kualitas barangnya tetap terjaga. 

Peneliti  : Bagaimana pemerintah desa memastikan bahwa sumber 

daya dan dana yang digunakan untuk setiap program atau 

kegiatan dapat menghasilkan output yang optimal dengan 

pengeluaran serendah mungkin 

Narasumber  : Dalam perencanaan setiap program atau kegiatan, kita selalu 

berusaha agar anggaran yang digunakan dapat menghasilkan 

output yang maksimal dengan biaya yang serendah 

mungkin. Hal pertama yang kami lakukan adalah menyusun 

RAB yang akurat, berdasarkan data dan kebutuhan yang 

jelas. Kita juga memastikan agar setiap kegiatan yang 

dilaksanakan dapat dikelola secara efisien, menghindari 

pemborosan, dan memaksimalkan penggunaan sumber daya 

yang ada. Kita selalu mengutamakan keberlanjutan 

program, sehingga manfaat jangka panjangnya bisa 

dinikmati masyarakat tanpa menghabiskan dana yang 

berlebihan. 

Peneliti  : Bagaimana Pemerintah Desa Telaga memastikan bahwa 

setiap program atau kegiatan yang dilaksanakan dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan dan memberikan manfaat 

maksimal bagi masyarakat? 

Narasumber  : Kita memastikan program yang dilaksanakan dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan dengan menyusun 

perencanaan yang sangat rinci dan terfokus pada kebutuhan 

nyata masyarakat. Selain itu, kita juga melibatkan 

masyarakat dalam Musyawarah Desa untuk memastikan 
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program yang dibuat sesuai dengan harapan mereka. Kita 

terus memantau pelaksanaannya dan melakukan evaluasi 

berkala agar hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan dan 

memberikan manfaat yang maksimal. 

Peneliti : Dilihat dari pengukuran ekonomi, apa faktor-faktor yang 

menyebabkan peningkatan hasil persentase ekonomi yang 

signifikan setiap tahunnya? 

Narasumber  : Faktor utama yang menyebabkan peningkatan hasil 

ekonomi yang signifikan setiap tahunnya adalah 

perencanaan yang matang dan terstruktur. Kita selalu 

memastikan bahwa perencanaan yang dilakukan setiap 

tahunnya berdasarkan data yang akurat dan evaluasi 

terhadap program-program yang telah berjalan. Dengan 

melakukan perencanaan yang berbasis pada kebutuhan riil 

masyarakat serta memprioritaskan program-program yang 

memberikan dampak ekonomi yang positif, kita dapat 

mengoptimalkan penggunaan anggaran desa. 

Peneliti  : Apa yang menyebabkan hasil pengukuran efisiensi ditahun 

2020,2022 dan 2024 tidak efisien, sedangkan ditahun 2021 

dan 2023 hasil persentase menunjukkan kategori efisien dan 

sangat efisien? 

Narasumber  : Penyebabnya karena adanya covid, kemudian setelah covid 

itu kita harus melakukan pemulihan yang terdampak covid. 

Terus juga ditahun kemarin kita melakukan program 

pembangunan seperti perbaikan jalan di gang dan ternyata 

bahan-bahan harganya naik sampai harga tukang juga naik 

jadi pengeluaran yang sudah direncakan tidak sesuai 

sehingga mungkin ini yang menyebabkan tidak efisien.  

Peneliti : Hasil persentase efektivitas ditahun 2020-2023 

menunjukkan hasil cukup efektif namun ditahun 2024 

menunjukkan kategori kurang efektif. Apa faktor-faktor 
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yang menyebabkan penurunan hasil efektivitas pada tahun 

2024? 

Narasumber : Ditahun 2020-2023 itu hasilnya cukup efektif meskipun 

adanya pengaruh dari pandemi yang menyebabkan 

pencapaian target tidak sempurna, namun kami berusaha 

untuk menyesuaikan antara realisasi dengan target tidak 

terlalu berbeda jauh. Kemudian ditahun 2024 itu kan adanya 

pemilihan presiden (pilpres) yang menyebabkan beberapa 

kegiatan tertunda dan tidak dapat dilaksanakan sesuai 

rencana, sehingga realisasinya anggarannya lebih kecil 

daripada jumlah anggaran yang kami rencanakan. 
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Lampiran 03. Dokumentasi Penelitian   

 

Wawancara dengan Bapak Made Hendra Mahayuda selaku Kepala Desa Telaga 

 

Wawancara dengan Bapak I Ketut Sucipta selaku Sekretaris Desa Telaga 
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Wawancara dengan Bapak I Putu Deva Aryanda selaku Kepala Urusan (Kaur) 

Keuangan Desa Telaga 

 

Wawancara dengan Bapak I Made Suasnawa selaku Kepala Urusan (Kaur) 

Perencanaan Desa Telaga 
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Lampiran 04. Data Penelitian  

 

Laporan Realisasi APBDes Tahun 2020 
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Laporan Realisasi APBDes Tahun 2021 
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Laporan Realisasi APBDes Tahun 2022 
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Laporan Realisasi APBDes Tahun 2023 
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Laporan Realisasi APBDes Tahun 2024 
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